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ABSTRAK
Nama Penyusun : Fatona
NIM : 40400111035
Judul Skripsi : Analisis Klasifikasi Bahan Pustaka di Perpustakaan
Berdasarkan Dewey Decimal Classification di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang Analisis Klasifikasi Bahan Pustaka di
Perpustakaan Berdasarkan Dewey Decimal Classification di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian
ini adalah bagaimana alur kerja yang dilakukan pustakawan dalam
mengklasifikasi bahan pustaka sesuai dengan sistem Dewey Decimal
Classification (DDC) dan kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam
mengklasifikasian bahan pustaka sesuai dengan Dewey Decimal Classification
(DDC) di badan perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui alur kerja yang
dilakukan pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka dengan
menggunakan sistem klasifikasi Dewey Decimal Classificationdan dan kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengklasifikasian bahan perpustakaan di
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulkan data
melalui observasi, teknik wawancara dengan 2 orang informan.
Hasil penelitian menunjukkan Analisis klasifikasi bahan pustaka di
perpustakaan berdasarkan Dewey Decimal Classification di Perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar dilakukan dengan baik dan sistematis. Proses
pengklasifikasian bahan perpustakaan di perpustakaan meliputi kegiatan pencarian
pada database, menentukan tajuk subjek, pemberian nomor klasifikasi dan
menginput data. Pustakawan menentukan subjek suatu buku melalui judul, daftar
isi, kata pengantar, pendahuluan, bibliografi, atau bertanya  pada pustakawan yang
lain. Pengklasifikasian dilakukan dengan berpedoman pada sistem klasifikasi
DDC edisi 23. kendala-kendala yaitu pengklasifikasian bahan perpustakaan di
perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah beberapa pustakawan tidak bekerja
secara maksimal sehingga menghambat proses pengklasifikasian. Terkadang
pustakawan menemukan buku yang judul atau isinya susah untuk dianalisis.
Jaringan internet terkadang lambat sehingga mengganggu proses pengolahan dan
penginputan data. Masih kurangnya dana untuk perpustakaan sehingga
menghambat pustakawan untuk menambah komputer dan memperbaharui DDC.
Akan tetapi Dari penjabaran, sistem pengklasifikasian bahan perpustakaan maka
dapat dikatakan Pengolahan Bahan Perpustakaan di Perpustakaan sudah
menggunakan sistem pengklasifikasian yang baik yaitu menggunakan DDC 23
yang terbaru.
Kata kunci: Analisis, Klasifikasi Bahan Pustaka, Dewey Decimal Classification
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan merupakan suatu wadah atau tempat untuk mendapatkan
informasi sesuai yang dibutuhkan oleh pemustaka baik untuk kepentingan belajar
maupun penelitian. Perpustakaan dapat mengembangkan tugas dengan baik apabila
bahan pustaka dapat terorganisir dengan baik pula, pengelolaan perpustakaan
sekaligus pengolahan bahan pustaka memudahkan pemusataka mendapatkan kembali
informasi yang dibutuhkan, maka dibutuhkan pengolahan bahan pustaka yang teratur
dan akurat.
Secara umum klasifikasi dapat disebut dengan penggolangan sesuatu atau
benda-benda berdasarkan karakteristik dan ciri yang relevan atau mendekati
kesamaan. Hal tersebut dapat digambarkan dalam Firman Allah Surah Yunus (Q.S,
10: 5) mengenai Klasifikasi sebagai berikut :
Terjemahnya:
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
1
2tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS.
Yunus: 5)
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt. menunjukkan kebesarannya
dengan ciptaan-Nya yang tersusun secara rapi dan teratur. Sebagai contoh planet-
planet yang ada di alam semesta telah ditentukan masing-masing garis edarnya
(orbitnya) sehingga mereka tidak saling bertabrakan satu sama lain. Begitu pula
matahari dan bulan, telah ditempatkan pada lokasi yang telah ditentukan oleh Allah
SWT sehingga terjadilah malam dan siang hari, juga dapat digunakan oleh manusia
untuk menentukan arah. (Fatona, 2015)
Sistem perhitungan sudah diajurkan Tuhan  sejak dahulu kala, seperti yang
tertulis pada ayat di atas. Sistem kuantifikasi juga dilakukan dalam dunia
perpustakaan dengan digunakannya beberapa model klasifikasi sebagai sistem
identifikasi subyek masing-masing koleksi yang ada dalam sebuah perpustakaan.
Hal utama dalam mengorganisir atau mengelompokan bahan pustaka adalah
melakukan identifikasi dan seleksi bahan pustaka berdasarkan kebutuhan
perpustakaan. Dan penggolongan bahan pustaka di perpustakaan dapat dikerjakan dan
diolah oleh orang-orang yang bergelut dalam bidang perpustakaan atau biasa disebut
pengelola perpustakaan atau pustakawan.
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesi Nomor 43 Tahun 2007
Sistem Perpustakaan, pada pasal 1 disebutkan bahwa “Pustakawan adalah seseorang
yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan
3kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan”.
Pustakawan merupakan tenaga profesional yang bertugas mengelola
perpustakaan, mengorganisasi perpustakaan agar dapat digunakan oleh perpustakaan.
Oleh karena itu, perpustakaan dapat berhasil jika dikelola oleh pustakawan yang
memiliki ilmu di bidang perpustakaan, artinya yang mengelola perpustakaan adalah
orang yang ahli atau profesional dalam bidang perpustakaan sehingga mereka mudah
dalam mengolah bahan pustaka khususnya penggunaan standar klasifikasi. Maka
peran pustakawan dalam mengolah bahan pustaka cukup signifikan. Untuk itu
pustakawan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila koleksinya diolah dan
diatur dengan sistem tertentu dalam mengelompokan bahan pustaka agar mudah
ditemukan kembali apabila diperlukan pemustaka (Sulistyo-Basuki, 2010: 3).
Secara umum sistem yang digunakan pengelompokan dan kegiatan
pengolahan bahan pustaka yang biasa diterapkan di sejumlah perpustakaan adalah
Dewey Decimal Classification (DDC). DDC pertama kali disusun oleh Melvile
Deway (1851-1931) pada tahun 1873 serta menerbitkannya pada sebuah pamplet
yang berjudul classification and subject index for cataloguiong and arranging the
books and phamplets of a library pada tahun 1876. DDC diterbitkan oleh OCLC
Online Computer Library Center, Inc. Lembaga ini memiliki hak cipta DDC dan
melisensi sistem ini dalam berbagai penggunaan. (Habsyi, 2012: 63). Selanjutnya
sistem klasifikasi Dewey ini diadopsi oleh banyak perpustakaan di Amerika Serikat
dan saat ini merupakan pedoman klasifikasi yang paling banyak digunakan lebih dari
4135 negara dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa termasuk bahasa
Indonesia.
Di Amerika Serikat sendiri sistem klasifikasi ini digunakan oleh 95 persen
perpustakaan umum dan sekolah 25 persen perpustakaan akademi dan universitas
sertah oleh 20 persen perpustakaan khusus (Chan, 1994). Hal yang sama di Indonesia
,di mana sistem ini umumnya digunakan di berbagai perpustakaan seperti
perpustakaan umum, perpustakaan perguruan tinggi, dan masih banyak jenis
perpustakaan yang menggunakan sistem pengelompokan bahan pustaka dengan
sistem Dewey Decimal Classification (DDC) berdasarkan pengembangan edisi revisi
DDC dalam buku panduan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Subrata 2009) di
perpustakaan Universitas Malang menyatakan bahwa “Penggunaan sistem klasifikasi
Persepuluhan Dewey (DDC) sangat efektif dikarenakan pustakawan lebih cepat
memahami klasifikasi Persepuluhan Dewey (DDC) untuk mengklasifikasi bahan
pustaka Universitas Malang, selain itu sistem klasifikasi tersebut berfungsi untuk
memudahkan pemustaka untuk menemukan bahan pustaka yang di inginkan
pemustaka tidak perlu melakukan penelitian kepada semua rak yang ada di
perpustakaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ramlan, 2009) mengenai penggunaan sistem
klasifikasi DDC di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar menyatakan
bahwa “merujuk pada pengelompokan bahan pustaka berdasarkan edisi sebelumnya
5yang kemudian membuat peneliti ingin mengetahui mengenai pengembangan sistem
klasifikasi edisi revisi 23 yang baru-baru diterapkan oleh Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar.
Berdasarkan observasi awal di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar, dapat bahwa pengolahan bahan perpustakaan berjalan dengan lancar.
Namun, pustakawan di perpustakaan tersebut memiliki beberapa kendala dalam
mengolah bahan perpustakaan, terutama dalam proses pengklasifikasian bahan
pustaka. Hal ini lah yang mendasari penulis untuk mengkaji lebih jauh tentang
Analisis Klasifikasi Bahan Pustaka di Perpustakaan Berdasarkan Dewey Decimal
Classification (DDC)  di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana alur kerja yang dilakukan pustakawan dalam mengklasifikasi bahan
pustaka sesuai dengan sistem Dewey Decimal Classification (DDC) di
Universitas Hasanuddin Makassar?
2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam mengklasifikasikan
bahan pustaka sesuai dengan Dewey Decimal Classification (DDC) di badan
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar?
6C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalah
penafsiran.
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahuai
kendala yang sebenarnya (Departemen pendidikan nasional, 2001: 32 )
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, peranan adalah bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan. (Departemen pendidikan nasional, 2007: 175)
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan
dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga
induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang di
milikinya melalui pendidikan (Lasa Hs, 2009: 317)
Menurut peneliti Peranan pustakawan adalah Orang yang ahli dalam bidang
perpustakaan dalam melakukan  kegiatan pengklasifikasian bahan pustaka yang
berupa buku atau benda-benda lain ke dalam jenis atau golongan tertentu berdasarkan
kesamaan yang mereka miliki dengan menggunakan sistem klasifikasi yang
dirancang sendiri oleh pengelolah perpustakaan tersebut, sehingga perpustakaan bisa
dipakai secara praktis dan efisien oleh pemustaka.
Menurut Undang-undang Republik Indonesi Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan Sistem Perpustakaan, pada pasal 1 disebutkan bahwa “Pustakawan
adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan
7dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan  tanggung jawab
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan”.
Berdasarkan Undang-undang Rebublik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Sistem Perpustakaan, pada pasal 1 disebutkan bahwa “Perpustakaan adalah institusi
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”.
Klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis dari sejumlah obyek,
gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu
berdasarkan ciri-ciri yang sama. (Tarias, 1997: 1) Klasifikasi berasal dari kata
“classification” (bahasa Inggris). Kata “classification” ini berasal dari kata “to
classify”, yang berarti menggolongkan dan menempatkan benda-benda yang sama di
suatu tempat. (Bafadal, 2006: 5)
Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan pustakawan dalam
mengklasifikasi bahan pustaka adalah bagaimana pustakawan mengklasifikasi bahan
pustaka yang berupa buku atau benda-benda lain ke dalam jenis atau golongan
tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama dengan menggunakan sistem klasifikasi DDC
sehinggmkja perpustakaan bisa dipakai secara praktis dan efisien oleh pemustaka.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu membahas tentang Analisis
Klasifikasi Bahan Pustaka di Perpustakaan Berdasarkan Dewey Decimal
Classification di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
8D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penetian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui alur kerja yang dilakukan pustakawan dalam
mengklasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan sistem klasifiakasi
Dewey Decimal Classification di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam
pengklasifikasian bahan perpustakaan.
2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, terdapat dua manfaat penelitian, sehingga dalam
penelitian ini juga mempunyai dua manfaat praktis dan teoritis.
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk pengembangan khasanah
ilmu pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya sistem
klasifikasi.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalah mudah, enak dipakai untuk mengetahui apa yang di
inginkan oleh peneliti.
91) Untuk  institusi yang di teliti, penelitian ini di harapkan dapat memberikan
masukan mengenai sistem klasifikasi yang di gunakan untuk sistem
klasifikasi di perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
2) Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan pengembangan
home classification.
E. Tinjauan Pustaka
Dalam membahas tentang “analisis klasifikasi bahan pustaka di perpustakaan
berdasarkan dewey desimal classification di perpustakaan universitas hasanuddin
makassar ”. Secara umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku
dan karya ilmiah lainnya, adapun buku yang penulis anggap relevan dengan objek
penelitian ini adalah :
1. Sulistyo Basuki (1993) dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan yang
membahas tentang pengertian perpustakaan, pustakawan dan klasifikasi.
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, atau pungedung
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang
biasanya di simpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca,
bukan untuk dijual. Pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam
kehidupan sehari-hari berkecimpung dengan dunia buku. Sedangkan
klasifikasi adalah proses pengelompokan artinya mengumpulkan benda /
entitas yang sama serta memisahkan benda/entitas yang tidak sama.
Klasifikasi yang diterapkan pada perpustakaan di beridefinisi sebagai
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penyusunan sistematik terhadap buku dan bahan pustaka lain atau kataloga
tauentriindeks berdasarkan subjek, dalam cara paling berguna bagi mereka
yang membaca atau mencari informasi.
2. Sitti Husaebah Pattah Habsyi (2012) dalam bukunya Pengantar Tajuk Subyek
dan Klasifikasi yang membahas tentang Klasifikasi dalam Sistem Temu Balik
Informasi dan Skema Klasifikasi Dewey (DDC). Klasifikasi yaitu
pengelompokan benda yang sama serta memisahkan benda yang tidak sama.
Sedangkan, Deway Decimal Classification (DDC) merupakan sebuah sarana
penyusunan pengetahuan. DDC pertama kali disusunMelvileDeway (1851-
1931) padatahun 1873 serta menerbitkannya pada sebuah pamphlet yang
berjudula classification and subject index for cataloguing and arranging the
books and phamplets of a librarypadatahun 1876.
3. Towa P. Hamakonda dan J.N.B Tairas (2008) dalam bukunya Pengantar
Klasifikasi Persepuluhan Dewey yang membahas tentang pengertian
klasifikasi dan bagaimana memakai DDC. Klasifikasi adalah pengelompokan
yang sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-benda
lain kedalam kelas atau kegolongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama.
Untuk dapat memakai DDC dengan baik diperlukan ketelitian, ketekunan dan
latihan.
4. Muh. Quraisy Mathar (2011) dalam bukunya menajemen dan organisasi
perpustakaan yang membahas tentang manajemen, sistem klasifikasi dan
sistem temu balik informasi. Pengertian Manajemen merupakan sebuah seni
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yang bersifat sangat abstak. Atau sistem klassifikasi adalah sistem identifikasi
subjek masing-masing koleksi yang ada dalam sebuah perpustakaan. Dan
sistem temu balik informasi adalah sebuah metode penelusuran kembali
keberadaan data yang baru atau sudah diakses sebelumnya.
5. Lasa Hs (2009) dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia yang membahas
tentang istilah-istilah dunia pustaka dan perpustakaan. Salah satudi antaranya
yaitu,  istilah klasifikasi, dan Klasifikasi Persepuluhan Dewey Decimal
Classification (DDC). Klasifikasi yaitu sistem pengelompokan koleksi untuk
memudah kanpenyusunan dan temu kembali, sedangkan Klasifikasi
Persepuluhan Dewey Decimal Classification (DDC) yaitu sistem
pengelompokkan koleksi berdasarkan subjek dengan notasi angka
persepuluhan yang di temukan oleh Melville Louis Kossuth Dewey.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Sistem Klasifikasi Bahan  perpustakaan
1. Pengertian Klasifikasi
Klasifikasi merupakan salah satu unsur penting dalam pengolahan bahan
perpustakaan di mana mengelompokkan yang sejenis sehingga benda atau bahan
perpustakaan dengan mudah ditemukan dalam mencari informasi tersebut.
Perpustakaan yang ada di Indonesia saat ini memiliki bentuk dan karakteristik
gedung yang beragam. Bugitu pun dengan variasi  dan jumlah koleksinya, seperti
buku teks, buku rujukan, karya ilmiah, terbitan pemerintah, laporan-laporan, jurnal,
media audio visual, CD-ROM dan sebagainya. Sistem penyusunan koleksi
perpustakaan yang lebih dikenal dengan istilah klasifikasi juga masih menggunakan
cara yang berbeda-beda. (Perpustakaan Nasional RI, 1983).
Klasifikasi adalah kegiatan menganalisa isi bahan perpustakaan dan
menetapkan kode menurut sistem tertentu yang tepat untuk sebuah buku, karangan
dalam majalah dan lain-lain. Penempatan nomor klasifikasi bahan perpustakaan
yang menggunakan sarana/alat bantu, yaitu: terjemahan ringkasan decimal dan
indeks relative disesuaikan dengan DDC 20 “Daftar tajuk subyek (Perpustakaan
Nasional RI, 1983).
Jika kita perhatikan penggunaan klasifikasi dalam kehidupan sahari-hari
misalnya penyajian dagangan, maka pengertian klasifikasi adalah pengelompokan
barang atau obyek berdasarkan tingkat persamaannya. (BPAD, 2008: 3) Rumah kita
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dikatakan teratur bila barang-barang didalamnya dirapihkan agar barang yang
sejenis menjadi satu dan terpisah dengan jenis yang lain. Contoh ini menunjukan
bahwa secara sadar atau tidak sadari pedagang dan kita sendiri melakukan pekerjaan
klasifikasi yakni menggolong-golongkan atau mengelompokan benda-benda itu.
2. Klasifikasi bahan perpustakaan
Klasifikasi merupakan salah satu unsur penting dalam pengolahan bahan
perpustakaan di mana mengelompokkan yang sejenis sehingga benda atau bahan
perpustakaan dengan mudah ditemukan dalam mencari informasi tersebut.
Perpustakaan yang ada di Indonesia saat ini memiliki bentuk dan
karakteristik gedung yang beragam. Bugitu pun dengan variasi  dan jumlah
koleksinya, seperti buku teks, buku rujukan, karya ilmiah, terbitan pemerintah,
laporan-laporan, jurnal, media audio visual, CD-ROM dan sebagainya. Sistem
penyusunan koleksi perpustakaan yang lebih dikenal dengan istilah klasifikasi
juga masih menggunakan cara yang berbeda-beda, seperti system Bliss, Brown
atau Ranganathan. (Perpustakaan Nasional RI, 1983).
Klasifikasi adalah kegiatan menganalisa isi bahan perpustakaan dan
menetapkan kode menurut sistem tertentu yang tepat untuk sebuah buku,
karangan dalam majalah dan lain-lain. Penempatan nomor klasifikasi bahan
perpustakaan yang menggunakan sarana/alat bantu, yaitu: terjemahan ringkasan
decimal dan indeks relative disesuaikan dengan DDC 20 “Daftar tajuk subyek
(Perpustakaan Nasional RI, 1983).
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3. Tujuan dan fungsi Klasifikasi
Tujuan klasifikasi memudahkan dalam penelusuran terhadap banda-benda
yang ingin kita  peroleh secara cepat dan tepat. Benda-benda yang diklasifikasi di
perpustakaan adalah bahan pustaka yang merupakan koleksi perpustakaan. Suatu
bahan pustaka memiliki beberapa ciri, misalnya ciri kepengarangan, bentuk fisik,
ciri ukuran, warna kulit dan lain-lain. Adapun manfaat klasifikasi adalah sebagai
berikut:(Bafadal, 2006: 50)
a. Dapat mensurvei buku-buku yang dibaca.
b. Dapat mengadakan keseimbangan koleksi agar koleksi menjadi lengkap.
c. Melalui studi dari sistem klasifikasi seseorang akan menemukan cara berfikir
teratur dan sistematis.
d. Sebagai  sistem penempatan buku dalam rak.
Klasifikasi dalam pengertian umum adalah mengelompokan sesuatu yang
sama dan memisahkan dari yang berbeda. sedangkan klasifikasi di perpustakaan
adalah mengelompokkan bahan pustaka pada tempat yang sesuai didalam sistem
klasifikasi. Suatu sistem klasifikasi adalah skema untuk menyusun bahan
pustaka. Suatu bahan pustaka dapat  memiliki beberapa ciri misalnya: ciri
kepengarangan, ciri bentuk fisik, ciri subyek, ciri ukuran, ciri warna kulit dan
lain-lain. sehingga dengan sistem klasifikasi tersebut mudah dalam menyimpanan
dan pencarian kembali.
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Dalam perkembangannya ada dua macam klasifikasi, yaitu:(Bafadal,
2006: 50)
a. Klasifikasi Artifisial yaitu mengklasifikasikan bahan pustaka berdasarkan sifat-
sifat  atau fisik yang kebetulan ada pada setiap bahan pustaka.
b. Klasifikasi Fundamental yaitu mengklasifikasi bahan pustaka berdasarkan isi atau
subyek.
Adapun fungsi dari klasifikasi yaitu: sebagai tata penyusunan buku jajaran
rak, serta sebagai sarana penyusunan entri bibliografis, pada katalog bibliografi dan
indeks dalam tata susunan yang sistemetis.
4. Prinsip-Prinsip dalam Mengklasifikasi
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan di dalam mengklasifikasi
berdasarkan subyeknya. Sulistyo-Basuki (1993: 397) adalah :
a. Klasifikasi buku-buku perpustakaan umum, pertama-tama berdasarkan
subyeknya. Kemudian berdasarkan bentuk penyajian, atau bentuk
karyanyan.
b. Khususnya buku-buku yang termasuk karya umum dan kesustraan
hendaknya lebih diutamakan pada bentuknya.
c. Di dalam mengklasifikasi buku-buku perpustakaan umum hendaknya
memperhatikan tujuan pengarangnya.
d. Klasifikasi buku-buku perpustakaan umum itu pada subyek yang sangat
spesifik.
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e. Apabila sebuah buku yang membahas dua atau tiga subyek, klasifikasilah
buku tersebut pada subyek yang dominan.
f. Apabila ada dua subyek dengan pertimbangan subyek yang sama, maka
klasifikasilah buku tersebut pada subyek yang paling banyak bermanfaat
bagi pemakai perpustakaan umum.
g. Hendaknya pustakawan mempertimbangkan keahlian pengarangnya.
5. Pedoman dalam mengklasifikasi DDC (Sadisman, 2011: 06)
Dewey decimal classification (DDC) Merupakan sebuah sarana
penyusunan pengetahuan. DDC Pertama kali di susun oleh melvile deway (1851-
1931) pada tahun 1873 serta menerbitkannya pada sebuah pamplet yang berjudul
klassification and subject index for catalogue and arranging the books anh
phamplets of a library pada tahun 1876.  DDC diterbitkan oleh OCLC Online
Computer Library Center, Inc. Lembaga ini memiliki hak cipta DDC dan
melisensi sistem ini dalam berbagai penggunaan.
Selanjutnya sistem klasifikasi Dewey ini diadopsi oleh banyak
perpustakaan di Amerika Serikat dan saat ini merupakan pedoman klasifikasi
yang paling banyak digunakan lebih dari 135 negara dan telah diterjemahkan ke
dalam berbagai bahan termasuk bahasa Indonesia. Di Amerika Serikat sendiri
sistem klasifikasi ini digunakan oleh 95 persen perpustakaan umum dan sekolah
25 persen perpustakaan akademi dan unuversitas  sertah oleh 20 persen
perpustakaan khusus (chan, 1994). Hal yang sama di Indonesia , di mana sistem
ini umumnya digunakan di berbagai perpustakaan seperti perpustakaan umum,
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perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, serta perpustakaan khusus,
selain perpustakaan khusus di lingkungan kementerian pertanian.
Sistem klasifikasi ini di kenal dengan dewey decimal classifikasi (DDC)
sesuai dengan nama penyusunan. Hingga hari ini edisi terbaru DDC adalah edisi
23 yang diterbitkan pada bulan desember tahun 2011. DDC 23 terdiri dari empat
volume.
a. Dewey decimal classification (DDC)
Bagan klasifikasi ini disusun oleh Melvin Dewey (1851-1931). Dewey adalah
warga negara amerika sekitar. Sebelum Dewey menemukan sistemnya, sudah
ada beberapa sistem pengklasifikasian buku. Misalnya, Charles A. Cutter
Membuat  sistem klasisfikasi  berdasarkan  topik,  dan Nathaniel Shurleft
melakukan  penomoran menggunakan sistem desimal. Inovasi  yang
dilakukan Dewey adalah menggabungkan sistem pengklasifikasian
berdasarkan topik dan penomoran dengan sistem decimal. Namun, nomor
tidak mengacu pada rak, melainkan pada bidang ilmu.
Edisi pertama terbit pada tahun 1876 setebal 44 halaman, diterbitkan
dengan nama pengarang anonim, berisi  kata pendahuluan, bagan untuk 10
kelas utama yang dibagi secara desimal menjadi  1000 kategori bernomor
000-999 serta indeks subyek  menurut  abjad. (Bafadal, 2006: 50)
1) Edisi  awal
Edisi pertama terbit pada tahun 1876, selang 9 tahun yaitu tepatnya tahun
1985 keluarlah edisi 2  dimana terjadi  relokasi, artinya penggeseran
18
sebuah subyek dari sebuah nomor ke nomor  yang  lain. Edisi ini
merupakan basis pola notasi pada edisi selanjutnya . dalam edisi tersebut,
dewey pertama kali  menggunakan prinsip integritas angka artinya nomor
bagan Dewey dianggap sudah mapan walaupun mungkin terjadi  relokasi.
Dewey menyadari  bahwa gawatnya relokasi dari satu edisi ke edisi lainya
karena perubahan, lebih-lebih lagi relokasi mengakibatkan perlunya
klasifikasi.
2) Edisi ke-15
Pada tahun 1942 diterbitkan edisi ke-14 yang mempertahankan kebijakan
sebelumnya. Rincianya semakin memperjelas namun terdapat  sedikit
perubahan dalam struktur dasar. Perluasan pun tidak seimbang  karena
masih bnyak bidang yang perlu dikembangkan. Pada keseimbangan
subdivisi. Kalau pada edisi ke-14 terdapat sekitar 31.000 entri  maka edisi
ke-15 dipangkas menjadi 4700 entri. Juga disadari bahwa bagan DDC
tidak sesuai dengan laju perkembandangan ilmu pengetahuan, khususnya
sains dan teknologi. Pada edisi 15 diputuskan untuk relokasi sejumlah
besar subyek. Indeks juga diperbaiki  dan di ringkas sedangkan ejaan yang
disederhanakan yang di gunakan pada edisi sebelumnya kini ditinggalkan.
Setelah di terbitkan edisi 15 pada tahun 1951 terbukti  bahwa
perubahan  yang dilakukan dalam edisi  15 dianggap terlalu berat bagi
pustakawan, banyak pustakawan yang tetap menggunakan edisi
sebelumnya kini ditinggalkan.
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3) Edisi 16 hingga 19
Edisi 16 yang terbit pada tahun 1958 memulai memulai tradisi baru
dengan kebijakan siklus revisi  tujuh tahunan artinya bagan Dewey akan
keluar dalam edisi setiap tujuh tahun. Pada edisi 16 diputuskan untuk
kembali kepada kebijakan lama mempertahankan enumerasi terinci sambil
menggambil butir inovatif dari edisi 15 seperti ejaan buku, peristilahan
yang mutakhir, serta penyajian dipografi yang menarik.
4) Edisi 20
Edisi 20 terbit pada tahun 1989 dengan beberapa perubahan. Warna edisi
menjadi coklat mudah dan dibagi menjadi  4 jilid karena edisi sebelumnya
(terutama pada bagan klasifikasi) di anggap terlalu repot. Jilid 1
merupakan tabel subdifisi standar, jilid 2 bagan dari 000 –500, jilid 3
bagan 600-900 dan jilid 4 merupakan indeks.
5) Edisi ke-21 dan ke-22
DDC terus disempurnakan dengan memasuk subyek- subyek yang belum
tercakup selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi.
Sedangkan dalam edisi 21 yang diterbitkan pada 1996, manual  DDC
mencapai tebal lebih dari 4.000 halaman. DDC memungkinkan
penambahan subyek baru karena DDC memungkinkan penambahan
subyek baru karena DDC menggunakan sistem desimal. Dengan sistem
ini, DDC dapat  menggakomodasikan perkembangan penggetahuan sejak
masa Dewey hingga saat ini.
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Saat ini telah terbit edisi 22 tahun 2003 terdiri atas 4 jilid:
introduction, schedule 000-599, schedule 600-999 dan Indeks relatif,
setebal lebih dari 3.00 halaman.
b. Penggunaan Dewey Decimal Classification (DDC)
Untuk menggunakan DDC dengan baik diperlukan ketelitian dan
ketekunan dan latihan. Dalam menggunakan DDC diperlukan adanya DDC itu
sendiri. DDC yang digunakan perpustakaan universitas hasanuddin makassar
adalah DDC edisi 22, namun perlu dipahami bahwa untuk menggunakan DDC
tersebut  dibutuhkan pengetahuan atau pelajaran tersendiri.
Sebagai pedoman untuk menggunakan DDC berikut ini dikemukakan
langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu:
a) Mengenali Bagan
Untuk dapat memehami pola umum sistem DDC pelajarilah berturut-turut
ringkasan pada DDC:
1) Kelas utama (Ringkasa Pertama )
000 Karya Umum
100 Filsafat
200 Agama
300 Ilmu-Ilmu Sosial
400 Bahasa
500 Ilmu Murni
600 Teknologi (Ilmu Terapan)
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700 kesenian
800 Kesusastraan
900 Geografi dan Sejarah
2) Ringkasan Kedua (Divisi)
Yaitu merupakan gambaran tentang pembagian setiap kelas utama mulai dari
kelas 000-900. Contoh untuk kelas 300 Ilmu-Ilmu Sosial: (Melvin, 2003:
312-314)
300 ilmu-ilmu sosial
310 statistik
320 ilmu politik (politik dan pemerintahan)
330 ekonomi
340 hukum
350 administrasi negara dan ilmu mliter
360 masalah-masalah sosial dan pelayanan; perkumpulan
370 pendidikan
380 pernuagaan, komunikasi, transportasi
390 bea cukai, sopan santun, cerita rakyat.
3) Ringkasan ketiga (seksi)
Seksi ialah merupakan pembagian dari pembagian kelas kedua (Divisi).
Divisi menjadi 10 seksi. Contoh kelas 370: (Bafadal, 2006: 50)
370 pendidikan
371 hal-hal hukum tentang pendidikan
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372 pendidikan dasar
373 pendidikan lanjutan
374 pendidikan orang dewasa
375 kurikulum
378 pendidikan tinggi
379 pendidikan dan negara, peraturan, kontrol, bantuan(subsidi)
4) Pembagian lebih lanjut
Sistem DDC memungkinkan pembagian yang lebih lanjut atas dasar
kelipatan sepuluh (seksi menjadi sub seksi, sub seksi menjadi sub-sub
seksi dan seterusnya) dengan menempatkan desimal sesudah bilangan
ketiga dari pada notasi dan menambahkan bilangan lain sebanyak yang
diperlukan sesudah titik desimal tersebut. Dengan demikian, notasi sub
seksi adalah 4 bilangan dan sub-sub seksi adalah 5 bilangan dan
seterusnya.
Dengan prakteknya, DDC menggunakan bilangan tiga digid
sehingga harus menambahkan nol agar terbentuknya bilangan digid.
Misalnya 2 menjadi 200 untuk agama dan 510 untuk matematika. Bagi
bilangan yang berisi lebih dari tiga digid pertama ditambahkan titik,
misalnya:
553.282
512.56
745.922 51
23
b) Mengenali tabel pembantu
DDC mempunyai 7 tabel pembantu. Notasi dalam tabel-tabel tersebut adalah
notasi tetap, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan harus digabungkan
dibelakang nomor tertentu dari bagan utama DDC, dan dengan demikian
membantu kita untuk memberikan kelas yang tepat pada semua bahan pustaka
dengan dasar perincian penggolongan apapun. Pada edisi ke 22 tabel 7
dihapuskan. (Melvin, 2003: 771)
Tabel 1 : subdivisi standar
Tabel 2 : kawasan geografis, periode historis, personalia
Tabel 3-B : subdivisi untuk karya oleh atau tentang perorangan.
Tabel 3-C : notasinya ditambahkan sesui dengan instruksi yang ada pada
T3 B, notasi 700.4, 791.4, 808-808
c) Indeks
Pada indeks terdaftar istilah yang disusun berabjad. Istilah ini menunjukan
nomor kelas yang dalam bagan klasifikasi di gunakan untuk menyatakan
istilah tersebut. Dalam indeks jiga didaftar sinonim untuk suatu istilah
hubungan subjek yang tersebar dalam bagan klasifikasi. (Melvin, 2005: 771)
Contoh:  Filsafat pendidikan.
Pendidikan 370
Administrasi 371.2
Aspek sosial 370.19
Etika 370.1
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6. Langkah-Langkah Proses Klasifikasi
Dalam menentukan nomor klasifikasi perlu juga diperhatikan langkah-langkah
yang harus dilakukan, yaitu:
a. Membaca dan memperhatikan judul dokumen. Judul sebuah bahan
perpustakaan tidak selalu mencerminkan isi dokumen.
b. Kata Pengantar
Kata pengantar sebuah dokumen dapat memberikan informasi kepada
pengklasir tentang maksud dan ide suatu bahan perpustakaan yang
disampaikan kepada pembaca dan masyarakat sasaran pembaca.
c. Daftar Isi
Daftar isi memuat secara terperinci tentang pokok bahasan perbab dan subbab.
Merupakan sebuah sumber yang dapat dipercaya karena memuat seluruh
kandungan pembahasan sebuah buku.
d. Pendahuluan
Pendahuluan yaitu memberikan sudut pandang pengarang tentang subyek
dokumen dan ruang lingkup pembahasan.
e. Membaca isi dokumen
Membaca bab per bab isi dari dokumen.
f. Bibliografi
Merupakan sumber acuan yang dipakai menyusun dokumen dan memberikan
petunjuk tentang subyek dokumen.
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g. Pengklasir juga dapat membaca beberapa tinjauan (review) sebuah buku yang
biasanya dimuat disurat kabar dan majalah.
h. Apabila semua langkah tersebut diatas telah dilakukan tetapi belum dapat
menentukan nomor klasifikasi, maka pengklasir dapat meminta pertolongan
pada ahli dalam bidang subyek dokumen tersebut. ( Habsyi, 2012:55-57)
7. Manajemen pengolahan bahan perpustakaan
Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang
didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen. Teori manajemen
adalah suatu konsep pemikiran atau pendapat yang dikemukakan mengenai
bagaimana ilmu manajemen untuk diterapkan di dalam suatu organisasi.
Sementara prinsip-prinsip manajemen adalah dasar atau asas kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir di dalam manajemen. Kandungan teori dan
prinsip-prinsip manajemen itu seperti kepemimpinan, penatalaksanaan,
pengendalian, dan pemanfaatan sumber-sumber daya agar dapat mencapai
hasil yang maksimal, supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna.
Manajemen perpustakaan tidak semata-mata berdasarkan teoritis, tetapi yang
terpenting adalah bagaimana mengimplementasi teori tersebut di dalam
praktis-operasional. Di dalam kenyataan tidak semua teori dapat di terapkan
sepenuhnya, melainkan perlu dilakukan modifikasi dan penyesuaian agar di
dalam praktik dapat berjalan mulus. (Sutarno Ns, 2006: 20)
Pengolahan bahan perpustakaan merupakanbagian dari manajemen
perpustakaan.Kegiatan pengolahan bahan perpustakaanmeliputi inventarisasi
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koleksi, katalogisasi,klasifikasi dan penyiapan fisik koleksi. Setiap bahan
perpustakaan memiliki data berkaitan dengan bentuk fisik dan isi, data
tersebut dicatat sebagai wakil dokumen. Tujuannya untuk memudahkan
petugas dan pemakai perpustakaan menemukan kembali dokumen tersebut
dalam koleksi perpustakaan,  Pengolahan data fisik dan isi bahanperpustakaan
tersebut dikenal dengan nama katalogisasi dan klasifikasi.Untuk melakukan
kegiatan ini diperlukan peraturan atau pedoman agar terdapat keseragaman
dan konsistensi dalam pengolahan bahan perpustakaan.
B. Peran Pustakawan dalam Mengklasifikasi Bahan Perpustakaan
1. Pengertian Pustakawan
Suatu perpustakaan akan dapat memberikan pelayanan informasi yang
memuaskan apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, tak
kalah pentingnya adalah adanya tenaga perpustakaan yang mempunyai
kemampuan profesional dalam memberikan layanan perpustakaan.
Pengertian pustakawan menurut Sulistyo Basuki yaitu:
Pustakawan adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan
perpustakaan dalam usaha pemberian layanan kepada masyarakat sesuai dengan
misi yang diemban lembaga induknya yang berdasarkan ilmu perpustakaan,
dokumentasi dan informasi yang diperoleh melalui pendidikan. (Basuki, 1993: 8)
Menurut Undang-undang Rebublik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Sistem
Perpustakaan, pada pasal 1  disebutkan bahwa “Perpustakaan adalah institusi
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
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dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”.
2. Pustakawan sebagai Profesi
Profesi pustakawan merupakan profesi yang belum terlalu diperhitungkan,
karena kebanyakan mereka menilai sebuah profesi diukar dengan penilaian
terhadap materi. Sementara perhatian pemerintah sendiri untuk pustakawan saat ini
juga belum seperi perhatiannya kepada profesi yang lain misalnya profesi dokter,
hakim, jaksa dan profesi lainnya.(Suwarno, 2009)menyatakan perpustakaan masih
merupakan keinginan (Wants) dari pada kebutuhan (Needs) bagi sementara orang.
(Suwarno, 2010: 46)Artinya bahwa kesadaran dan kepentingan mereka terhadap
perpustakaan terhadap sumber informasi mulai ada, mulai mengejala dan
berkembang tetapi belum menjadi prioritas yang utama.
Tujuan utama pustakawan diperpustakaan adalah karena adanya user atau
pemustaka sebagai objek dari adanya perpustakaan. Pemustaka merupakan orang
yang menggunakan fasilitas yang ada diperpustakaan, baik koleksi bahan buku,
koleksi non buku, maupun sarana dan prasarana  yang lain yang disediakan oleh
perpustakaan. Ketika sebuah perpustakaan sudah dapat tertentu untuk digunakan
secara kontinue oleh pemakainya sebagai sumber informasi. (Muljani, 1993: 4)
Koleksi bahan pustaksa itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan
cara tertentu.
Ini berarti bahwa harus ada suatu sistem tertentu yang dipegang untuk
mengatur dan mengelola koleksi itu. Koleksi yang banyak dan tidak diatur akan
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menyulitkan dalam menemukan kembali. Sistem pengaturan yang digunakan
adalah sistem klasifikasi yang sekarang sudah kembali dan menjalankan tugas dan
fungsinya dengan baik artinya dapat memenuhi kebutuhan informasi para
pemustaka tanpa terkecuali, hal ini dapat menjadikan para pemustaka datang
berondong-bondong untuk menggunakan semua fasilitas yang disediakan
perpustakaan untuk mereka. Pemandangan ini bukan tidak mungkin, namun
memerlukan kerja dari ara mengelalo perpustkaan termasuk didalamnya para
pustakawan.
3. Peranan Pustakawan
Berkembangnya atau mundurnya suatu perpustakaan sangat ditentukan
oleh kepegawaian staf pengelolanya. Olehnya itu seorang pustakawan harus
mampu berfungsi ganda. Adapun statusnya, pada dasarnya pustkawan mempunyai
peran sebagai mediator yang senantiasa mengkomunikasikan sumber-sumber
informasi yang ada di perpustakaan kepada masyarakat.
Banyak perpustakaan yang memiliki gedung bertingkat dengan koleksi
yang banyak namun sepih oleh pengunjung, sehingga kurang berdaya guna. Hal
ini disebabkan karena pustakawan kurang memiliki kepekaan dan kepedulian
terhadap kebutuhan masyarakat pemakainya. Untuk membuat perpustakaan
berdaya guna maka pustakawan harus giat memasarkan jasa layanan yang dimiliki
oleh perpustakaan yang bersangkutan kepada pemakainya (user community).
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Peningkatan kualitas layanan perpustakaan merupakan salah satu faktor
penting untuk menarik perhatian pemakai dalam memanfaatkan perpustakaan
secara rutin. Hal ini dapat dilakukan oleh perpustakaan yang ideal. Menurut hasil
keputusan lokakarya PB-IPI 9-12 Agustus 1994, pustakawan yang ideal harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. Aspek profesional
Pustakawan indonesia berpendidikan formal ilmu perpustakaan, selain dari
itu dituntut kreatif, cerdas, tanggap dan berwawasan luas.
b. Aspek kepribadian dan perilaku
Pustakawan Indonesia harus bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
bermoral, pancasila, mempunyai tanggung jawab moral dan kesetiaan
memiliki etos kerja yang tinggi, mandiri dan mempunyai loyalitas yang
tinggi.
Untuk meningkatkan profesionalisme pustakawan, maka
perludiadakan pendidikan yang berkeseimbangan, pendidikan tersebut bisa
berupa penataran, loyalitas dan sebagainya.
Peranan pustakawan sangat berperan dalam pembentukan nomor
kelas dari suatu buku karena suatu buku akan dapat dengan mudah
ditemukan oleh pemustaka pada rak apabila nomor kelas buku tersebut ada.
Hal ini sesuai dengan tujuan klasifikasi yaitu memudahkan dalam
penelusuran terhadap benda-benda yang ingin kita peroleh secara cepat dan
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tepat. Benda-benda yang di klasifikasi di perpustakaan adalah bahan
pustaka yang merupakan koleksi perpustakaan.
4. Tugas pokok fungsional pustakawan
Dalam dunia perpustakaan, P. Tjiptropranato mengemukakan bahwa perlu
adanya peningkatan kemampuan pustakawan yang tidak saja menguasai ilmu
pertanian, komunikasi dan perilaku pengguna perpustakaan dan informasi, perlu
dipikirkan oleh pustakawan dan dalam memotivasi antara lain bagaimana
melaksanakan tugas masing-masing pustakawan sesuai dengan ketentuan dalam
aturan fungsionalnya dan bagaimana upaya mereka, jasa informasi hasil
penelitian yang telah ada di perpustakaan agar mudah dicerna oleh pemakai
informasi sehingga mudah pula diadaptasi dan diterapkan bagaimana merakit
informasi itu menjadi informasi baru.
Keahlian merupakan landasan aktifitas yang tidak sembarang orang dapat
menghasilkan tanggung jawab bahwa kegiatan yang dilakukan pustakawan tidak
hanya sekedar melakukan tugas seperti apa yang diduga orang, tetapi pemberian
layanan yang bermutu dan dapat dipertanggung jawabkan lewat prosedur kerja
yang benar.
Pengabdian adalah bahan pustakawan di dalam melakukan aktivitasnya yang
bukan untuk kepentingan pribadinya, tetapi untukn masyarakat pengguna jasa
perpustakaan pada khususnya dan kepentingan nusa dan bangsa pada umumnya.
Prestasi dan nilai informasi merupakan salah satu pendorong utama mengapa
setiap hasil karya di dokumentasi itu tidak pernah dipandang rendah. Inventasi
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literature yang ditanam diberbagai media informasi selaku merupakan hal Yang
universal dihargai, walaupun masing-masing jenis informassi itu tidak
mengeksloitasi sesuatu yang mempunyai arti segera dapat ditunjukan hasilnya.
5. Sumber daya perpustakaan yang profesional
Dalam pembangunan jangka panjang mendatang yang menitik beratkan pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia, bangsa dan negara kita semakin
membutuhkan manusia berkualitas terutama tidak saja memiliki pengetahuan
tetapi keahlian di bidang perpustakaan.
Dalam era tinggal landas, perpustakaan mempunyai peran yang cukup besar,
mengingat hal ini merupakan landasan utama bagi upaya sumber daya manusia
(SDM) yang semakin digalakkan sebagai suatu kesepakkatan nasional.
Pengembangan sumber daya manusia di harapkan dapat mencerminkan sebagai
permasalahan pembangunan yang digalakkan dan di perkirakan akan dihadapi
pada masa yang akan datang.
Pengelolaan sistem yang profesioanl dapat mengurangi pemborosan sumber
daya sekaligus meningkatan mutu kinerja. PJP telah mengantarkan rakyat
Indonesia untuk memperoleh kesempatan pendidikan yang lebih merata
khususnya jenjang pendidikan dimana perlu dipertahankan dan ditingakatkan
jangkauannya pada semua jenis jenjang dan jalur pendidikan sehingga dapat
meningkatkan kemajuan dan kemampuan bagi bangsa Indonesia untuk
berkompetensi baik ditingkat regional maupun ditingkat internasional.
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Sarana pendidikan formal dan informaln dimana perpustakaan merupakan
tempat belajar diluar sekolah maupun tempat belajar dalam lingkungan sekolah.
Dengan memperhatikan perubahan dan perkembangan yang terjadi di dunia
pendidikan tampaknya diperlukan dukungan dan pengembangan peraturan
tentang perundang-undangan yang antara lain bermasyarakat pelaksanaan sistem
pendidikan nasional tersebut.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah ajaran mengenai metode-metode yang
digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah diketahui, metodologi
penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan
penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-syarat ini dituntut untuk
memperoleh ketepatan, kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah
tinggi. (Kartono 1996: 20)
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang
(Nazir, 2005:54). Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode alamiah (Moleong,
2006:6).
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Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati
gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti terjun
langsung ke lapangan.
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Penelitis
bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan wawasan baru
sepanjang melakukan penelitian.
B. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian di perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar dengan alasan karena ingin mengetahui secara mendalam bagaimana sistem
pengklasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan Dewey Decimal Classification
(DDC) diperpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
Dilaksanakan dari 20 Januari sampai 26 April 2015 yang bertempat di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
C. Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian
adalah:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari informan. Informannya adalah
beberapa pustakawan bagian pengolahan di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar
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b. Data Sekunder
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan  hasil
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
2. Informan
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 2000:97). Informan
merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan
diteliti. Informan penelitian ini adalah orang-orang yang sangat memahami
permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai informan dalam
penelitian ini adalah pustakawan bagian pengolahan bahan perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar.
Tabel I
Daftar Informan
No. Nama Informan Jabatan Tgl Wawancara Kod
e
1
2
3
4
5
Hj. Nurhayati
Harun
Hj. Yunis Suryati Yunus
Asih Suprapti
Lanafi
Pustakawan Muda
Pustakawan Muda
Pustakawan Madya
Pustakawan Madya
Pustakawan Madya
20 Maret 2015
06 Juni 2015
06 Juni 2015
06 Juni 2015
06 Juni 2015
I1
I2
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D. Metode pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009 : 129) teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Pengamatan (Observasi) yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang ada didalam pepustakaan
agar mendapatkan data yang objektif dan sistematis.
2. Wawancara (Interview) yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan
pernyataan langsung kepada pihak-pihak yang berwewenang dalam
perpustakaan menyangkut data yang mendukung penelitian ini.
3. Dokumentasi adalah catatan tertulis berbagai kegiatan pada waktu lalu.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan pustakawan yang berwenang untuk memberikan informasi
yang berkaitan dengan data yang diperlukan, sedangkan dokumen yang
dilakukan penulis dengan cara menyalin dan mengutip dokumen yang ada di
perpustakaan tentang berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di perpustakaan.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam
pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007: 9). Sedangkan menurut
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Nasution (2003: 55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala
sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut.
Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya. Selain itu
juga alat yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman wawancara, alat perekam, dan
Hp (Hand Phone)
Dalam penelitian, Moleong (2007: 169-172) menyarankan ciri-ciri umum
manusia sebagai instrumen penelitian, antara lain:
a. Responsif. Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas
dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data.
c. Menekankan keutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan
imajinasinya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai
konteks yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri
dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel, benar, dan mempunyai arti.
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Manusia sebagai instrumen
penelitian ini terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan
kemampuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya.
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e. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai
instrumen ialah memproses data secepatnya setelah diperolehnya,
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuri atas dasar penemuaan.
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.
Manusia sebagai isntrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu
yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim
danidiosinkratik. Manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan untuk
menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula,
yanng tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi.
h. Tape Recorder (perekam suara) yakni alat yang akan penulis pergunakan
untuk merekam percakapan saat wawancara sehingga informasi yang
diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan
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masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan.
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni :
a) Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting
dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.
b) Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka data
akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya.
c) Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Universitas Hasanuddin (UPT)
Gedung Perpustakaan berada di tengah-tengah kampus Tamalanrea
berdampingan dengan gedung rektorat Universitas Hasanuddin. Gedung terdiri atas
4 lantai dengan luas seluruhnya 14.420 m. Lantai 1 dipakai bersama oleh, LKPP,
Biro Kemahasiswaan, Bimbingan/Konseling Universitas Hasanuddin, BEM
Universitas Hasanuddin dan sebagian oleh berbagai unit pelayanan umum, seperti
Kantor Pos, BRI, BTN, KPN Universitas Hasanuddin, Radio Kampus (EBS) dll.
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Hasanuddin (UPT)
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin bermula sebagai suatu
perpustakaan cabang Fakultas Ekonomi serta Fakultas Hukum dan Pengetahuan
Mayarakat Universitas Indonesia di Makassar (yang pertama dibuka resmi 8
Oktober 1948 dan yang kedua dibuka resmi 3 Maret 1952). Setelah itu, pada
tanggal 27 Januari 1956 dibuka Fakultas Kedokteran dan tanggal 1 Maret 1955
dibuka Perguruan Tinggi  Pendidikan Guru. Keempat fakultas ini sekaligus
sebagai embrio berdirinya Universitas Hasanuddin Makassar.
Dengan berdirinya Universitas Hasanuddin Tanggal 10 September 1956
(sesuai PP Tahun 1956 No. 23), tidak berarti pengelolaan perpustakaan secara
otomatis dilakukan oleh universitas sebagai lembaga induk. Selama kurang lebih
empat tahun perpustakaan masih dikelola oleh
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fakultas dan nanti pada tanggal 1 Januari 1960 resources di masing-masing fakultas
dipindah\kan ke kantor pusat (sesuai SK Presiden Unhas, 13 April 1960 No. 169/UP-
UH/60) dan pengelolaan selanjutnya diserahkan kepada Sekretariat Kantor Pusat
Unhas. Direktur Perpustakaan dipegang oleh Drs. Miendrowo Prawirodjumeno dan
Drs. Faisal Sadaqah sebagai wakilnya.
Mulai 3 September 1968 (SK Rektor Unhas No. 1325 /UP-UH/68)
perpustakaan ini diberi status dan hak yang sejajar dengan fakultas. Nama resmi ialah
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin dan sebagai direktur diangkat Drs. A.
Rahman Rahim (1967-1970). Setelah beberapa kali pergantian pimpinan dan
perpindahan gedung dan berkat perjuangan Bapak Prof. Dr. A. Rahman Rahim selaku
Kepala Perpustakaan ketika itu maka pada tahun 1984 berhasil dibangun gedung baru
di Kampus Tamalanrea dengan biaya ADB Loan. Pada awal tahun 1988 Perpustakaan
menempati gedung baru permanen tersebut di kampus Tamalanrea Makassar.
Pada tahun 1987, Drs. A. Rahman Rahim yang sudah berpredikat professor
Doktor mendapat kepercayaan dari pemerintah Republik Indonesia untuk menjadi
Atase Kebudayaan di Saudi Arabia, dan sebagai penggantinya ditunjuk Ny. Sarah
Wirawan, MLS, selanjutnya pada tahun 1995, beliau mendapat tugas baru di Jakarta
dan digantikan oleh Dra. Rosdiani Rachim, M.Sc., enam tahun kemudian (2001)
diganti oleh Drs. Syarifuddin Atjtje, M.Si, dan pada tahun 2005 diganti Dr. Noer
Jihad Saleh, MA, kemudian pada tahun 2011 diganti oleh Dr. Muh. Nadjib,
M.Ed.,M.Lib sampai sekarang.
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Fungsi dan tugas Perpustakaan sesuai dengan SK Mendikbud Nomor
0174/O/1995 adalah memberikan layanan bahan pustaka untuk keperluan pendidikan
dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Tugas tersebut
dijabarkan menjadi lima fungsi yakni menyediakan dan mengolah bahan
perpustakaan, memberikan layanan referensi, dan melakukan urusan tata usaha
perpustakaan.
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Hasanuddin (UPT)
Visi: Menjadi pusat informasi dan dokumentasi yang dapat memenuhi
kebutuhan pengguna ilmu, teknologi, kebudayaan dan seni dengan menitipberatkan
pada informasi dan dokumentasi yang terkait dengan pola ilmiah pokok Unhas.
Misi: Menyediakan informasi dan dokumentasi yang menunjang kegiatan
belajar mengajar, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin(UPT)
Dalam surat keputusan menteri P & K RI No. 0194/C/1983 tanggal 5 Maret
1983 yang mengatur Tentang organisasi dan tata kerja Universitas Hasanuddin sesuai
dengan Kepres No. 68 tahun 1983 dan PP No. 5/1980 tentang status perpustakaan
tercantum sebagai berikut:
Pasal 19
a. Perpustakaan adalah unit pelaksana teknis di bidang perpustakaan yang
berada di bawah naungan rektor Universitas Hasanuddin dan bertanggung
jawab langsung kepada rektor yang pembinaan sehari-hari dilakukan oleh
PR. 1
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b. Perpustakaan dipimpin oleh kepala yang ditunjuk oleh rektor dari tenaga
pustakawan dari lingkungan perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Pasal 20
Struktur oraganisasi UPT Perpustakaan tersebut adalah sangat penting
dalam menentukan kedudukan sistem dan wewenang perpustakaan
sebagai unit pelaksana teknis (UPT) dalam lingkungan Universitas Hasanuddin.
Perpustakaan mempunyai tugas memberikan pelayanan pustaka untuk
keperluan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat. UPT Perpustakaan adalah unit kerja yang bertugas menghinpun
koleksi pustaka dan menyediakan bagi civitas akademika untuk dimanfaatkan
sebagai sumber informasi.
Perpustakaan Universitas Hasanuddin sebagai organisasi yang otonom
adalah melayani civitas akademika. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut,
maka dibentuk suatu kelompok kerja sesuai Surat Keputusan Rektor
Universitas Hasanuddin Nomor: 3492/PT.04.H2/C/2005 tanggal 5 April 2005,
yang terdiri dari :
1) Koordinator Kelompok Pustakawan Sub Baghan Pembinaan dan
Pengembangan Koleksi, dengan bidang tugas, yaitu :
a) Seleksi, pengadaan buku/majalah
b) Penyiangan koleksi bahan pustaka
c) Pembuatan daftar koleksi perpustakaan
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2) Koordinator Kelompok Pustakaan Sub Bagian Pengolahan Koleksi, dengan
tugas, yaitu:
a) Klasifikasi buku, penentuan tajuk pengarang, dan subyek
b) Pendekripsian katalog
c) Penginputan database buku baru
d) Membuat kelengkapan buku
e) Pengiriman buku ke layanan sirkulasi
3) Koordinator Kelompok Pustakaan Sub Bagian Pelayanan Sirkulasi, dengan
tugas, yaitu:
a) Peminjaman/pengembalian koleksi bahan pustaka
b) Pelayanan koleksi daerah Sulawesi Selatan
c) Pelayanan koleksi kelautan
d) Pelayanan koleksi badan dunia (WHO, FAO, WB, dll)
4) Koordinator Kelompok Pustakaan Sub Bagian Pelayanan khusus, dengan
tugas, yaitu:
a) Pelayanan koleksi karya ilmiah civitas akademika Unhas
b) Pelayanan koleksi berkala (Jurnal dan Surat Kabar)
5) Koordinator Kelompok Pustakaan Sub Bagian Pelayanan referensi, dengan
tugas, yaitu:
a) Pelayanan koleksi referensi
b) Pelayanan koleksi cadangan
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6) Koordinator Kelompok Pustakaan Sub Penerbitan dan Penyebaran
Informasi Ilmiah, dengan tugas, yaitu:
a) Penerbitan informasi terseleksi, bibliografi, buku panduan, indeks, dan
sejenisnya
b) Penyebaran informasi ilmiah
c) Penerbitan majalah/jurnal Perpustakaan (JUPITER)
7) Bagian Otomasi Perpustakaan yang dikoordinir dan bertanggung jawab
langsung kepada Kepala Perpustakaan Universitas Hasanuddin, dengan
tugas, yaitu:
a) Bertanggung jawab atas terlaksananya pelayanan peminjaman dengan
basis otomasi/komputer.
b) Bertanggung jawab terhadap terlaksananya komunikasi jaringan lokal
komputer perpustakaan (LAN)
c) Melakukan layanan internet
d) Melakukan layanan jurnal elektronik
e) Malakukan layanan katalog terpasang (OPAC)
f) Mengalihkan data tercetak ke bentuk elektronik
g) Mengawasi dan mengkoordinasi pelaksanaan inputing database,
penyuntingan database, dan validasi database
h) Memberikan pelatihan otomasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Universitas
Hasanuddin dapat dilihat pada bagan 1 pada halaman berikut:
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4. Keadaan Koleksi Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Koleksi Perpustakaan Universitas Hasanuddin terdiri dari koleksi buku
teks, koleksi berkala, koleksi khusus karya ilmiah Unhas, koleksi referensi, dan
bahan-bahan audio visual. Keadaan koleksi buku teks Perpustakaan Universitas
Hasanuddin berdasarkan nomor kelas hingga Tahun 2015 dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 1
Jumlah Koleksi Menurut Nomor Kelas Perpustakaan Universitas Hasanuddin
No. No. Kelas SUBYEK Jumlah
Judul
Jumlah
Eksemplar
1 000 KARYA UMUM 12368 35069
2 100 FILSAFAT, PSIKOLOGI 1025 3099
3 200 AGAMA 925 2115
4 300 ILMU SOSIAL 10155 24470
5 400 BAHASA 1065 1912
6 500 ILMU MURNI 3577 8632
7 600 TEKNOLOGI ERAPAN,
REKAYASA
10646 28604
8 700 SENI, ARSITEKTUR 649 1441
9 800 KESUSASTRAAN 1117 2044
10 900 SEJARAH DAN GEOGRAFI 1285 2939
JUMLAH 42.812 110.325
Sumber : UPT Perpustakaan Unhas, 2014.
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah koleksi buku teks sampai
pada tahun 2014 adalah sebanyak 42.812 judul dan 110.325 eksemplar jumlah
koleksi yang terbilang besar tersebut dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa
baik pada mahasiswa Unhas maupun dari luar Unhas.
B. Alur Kerja yang Dilakukan Pustakawan dalam Mengklasifikasi Bahan
Pustaka Sesuai dengan Sistem Dewey Decimal Classification (DDC) di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
1. Sebelum Melakukan Klasifikasi
Pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu kegiatan di perpustakaan
yang bertujuan untuk melakukan pengaturan bahan pustaka yang tersedia agar
dapat disimpan di tempatnya menurut susunan tertentu serta mudah ditemukan
dan digunakan oleh pemustaka.
Bahan pustaka berupa buku, majalah dan dokumen lainnya, baik yang
tercetak maupun yang tidak tercetak, seperti mikrofis, piringan hitam, pita
rekaman dan sebagainya dihimpun dalam koleksi perpustakaan karena
didalamnya terdapat informasi dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan
kebudayaan.
Perpustakaan merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk
menyediakan dan menyampaikan informasi yang terdapat dalam koleksinya.
Oleh karena itu, koleksi perpustakaan harus diolah, diatur sedemikian rupa
sehingga informasinya yang terdapat di dalam koleksinya dapat disimpan dan
ditemukan kembali secara cepat dan tepat jika ada yang memerlukannya. Dengan
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kata lain, dalam perpustakaan diperlukan sesuatu sistem temu kembali informasi
(information retrieval system).
Untuk memudahkan pemustaka menemukan informasi perlu pengolahan
dengan menggunakan standar yang berlaku secara internasional, AACR2 untuk
kegiatan katalogisasi dan tajuk subyek, DDC 23 untuk kegiatan klasifikasi bahan
pustaka.
Tujuan dalam melakukan klasifikasi adalah:
a. Untuk mengetahui apakah suatu bahan pustaka sudah pernah dimiliki
atau belum.
b. Memudahkan pemustaka dalam menemukan kembali informasi
c. Memudahkan pemustaka dalam menata dan menempatkan koleksi
bahan pustaka
d. Menciptakan keindahan dan nilai estetika susunan koleksi bahan
pustaka
e. Menjaga kelestarian bahan pustaka.
Sasaran dari kegiatan ini adalah semua jenis koleksi bahan pustaka yang
diadakan baik melalui pembelian, hadiah maupun tukar menukar. Dalam metode
penyelesaian dan verifikasi bahan pustaka adalah:
1) Mencari data bibliografi pada master file (OPAC)
2) Bila suatu koleksi telah permah dimiliki maka koleksi tersebut diberikan
indentitas sesuai dengan indentitas buku yang telah ada, pada daftar
selflist ditambahkan nomor induk koleksi yang baru sehingga jelas
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jumlah koleksi yang sama telah dimiliki, koleksi baru tersebut diberikan
label, kantong dan kartu buku dan lembar tanggal kembali.
Koleksi perpustakaan tidak hadir dengan sendirinya biasanya bersamaan
dengan lahirnya lembaga perpustakaan. Bahan pustaka yang akan diolah
tentunya harus melalui prosedur yang jelas dalam bidang pengolahan bahan
pustaka. Adapun beberapa hal yang dilakukan oleh perpustakaan Universitas
Hasanuddin adalah sebagai berikut:
a) Buku yang hendak diolah harus sesuai dengan kebutuhan perpustakaan
b) Mengidentifikasi judul maupun jumlah eksampler bahan pustaka sesuai
subjek
c) Seleksi berdasarkan keinginan perpustakaan sesuai dengan sistem
klasifikasi yang digunakan.
Dalam kaitanya di dunia perpustakaan klasifikasi diartikan sebagai
kegiatan pengelompokan bahan pustaka berdasarkan ciri yang sama maupun
jenis pengelompokan bahan pustaka berdasarkan subjek dan jenis kegiatan
pengelompokan berdasarkan warna ukuran atau kegitan memilah dan memilih
bahan pustaka  yang ingin dikelompokan secara sistematis.
Analisis subjek merupakan langkah awal dalam kegiatan klasisfikasi,
yaitu proses meneliti, mengkaji dan menyimpulkan isi yang dibahas dalam bahan
pustaka (Ibrahim, 2014 : 78), yang  diteliti dan diidentifikasi dalam bahan
pustaka merupakan proses pemilihan dan penyeleksian berdasarkan ciri atau
informasi yang terkandung dalam bahan pustaka itu sendiri. Biasanya beberapa
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hal yang dapat dilakukan oleh pustakawan beradasarkan persiapan alur kerja
dalam melakukan pengklasifikasian, Adapun beberapa hal yang dapat dilakukan
yaitu, identifikasi judul buku, melalui daftar isi, indeks, bibliografi, kata
pengantar atau pendahuluan daftar isi, dan melakukan penelusuran dalam disiplin
ilmu yang berkaitan. Tujuan dari dilakukanya kegiatan tersebut agar bahan
pustaka yang ingin dicari dapat ditemukan.
Pustakawan di perpustakaan Universitas Hasanuddin khususnya bagian
pengolahan merupakan personil perpustakaan yang mengolah dan melakukan
kegiatan pengelompokan bahan pustaka dan pemilihan secara teratur bahan
pustaka berdasarkan sistem Persepuluhan Dewey atau DDC. Kerja yang dapat
dilakukan pustakawan sebelum mengklasifikasi bahan pustaka adalah
pustakawan mengelompokan buku yang berbahasa indonesia maupun berbahasa
asing, melakukan seleksi koleksi, agar bahan pustaka yang akan dikerjakan
teridentifikasi dengan baik.
Bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan harus diolah dan
disimpan dan diatur secara sistematis dengan tujuan memberikan kemudahan dan
kecepatan dalam menemukan kembali bahan pustaka yang dibutuhkan.
Pengolahan bahan pustaka ini mencakup kegiatan klasifikasi bahan pustaka.
Setiap buku yang diterima oleh perpustakaan baik yang berasal dari pembelian,
hadiah maupun dari hasil tukar-menukar, harus segera diberi tanda cap/stempel
pada bagian-bagian tertentu yang dianggap penting, misalnya: pada halaman
judul, daftar isi, bab per bab, indeks dan sebagainya diberi tanda cap/stempel
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perpustakaan. Pada halaman di balik halaman judul diberi tanda cap/stempel
inventasi yang memuat kolom isian nomor inventaris buku dan kolom asian
tanggal pada waktu buku didaftar dalam buku inventaris. Kemudian satu persatu
didaftar (dicatat) data-datanya masing-masing di dalam buku inventaris. Masing-
masing yang perlu didaftar tersebut antara lain seperti: nomor urut pendaftaran,
tanggal pada waktu daftar, asal buku dari mana, pengarang, judul buku, jumlah
dan lain-lainnya. Buku yang berasal dari pembelian didaftar di dalam buku
inventaris hadiah, dan buku yang berasal dari hasil tukar-menukar didaftar di
dalam buku inventaris pertukaran. Sementara mengerjakan inventarisasi ini
kolom-kolom pada cap inventaris yang diterakan di sebalik halaman judul buku
bisa segera diisi dengan tanggal pada wakyu buku didaftar dan nomor inventaris.
Setelah itu buku perlu segera diklasir untuk menentukan nomor penempatannya
(call numbernya) dengan berdasarkan sistem klasifikasi yang dipergunakan di
perpustakaan.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Informan 11 menyatakan
bahwa:
“Saat menerima bahan perpustakaan dari bagian pengadaan, ada
beberapa tahap yang dilakukan sebelum bahan perpustakaan
dikelompokan. Yaitu terlebih dahulu pustakawan mencari di data base
apakah buku itu sudah ada atau tidak. Kalau tidak maka terlebih
dahulu pustakawan tentukan subjeknya dengan membaca isi karya,
kemudian mencari nomor klasifikasinya” (Nurhayati 20, Maret-2015).
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Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh, I2 mengatakan bahwa:
“mencari koleksi di database apakah koleksi itu sudah ada atau
tidak. Lalu menentukan subjek, kemudian menentukan notasi
menggunakan DDC, bisa langsung ke bagan koleksi atau melalui
indeks relatif” (Yunus, 06 juni 2015)
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa sebelum pustakawan
klasifikasi bahan pustaka terlebih pustakan mencari data base, dan menentukan
tajuk subyek atau membaca isi karya yang bersangkutan untuk menentukan
nomor klasifikasi.
Klasifikasi merupakan kegiatan pengorganisasian informasi yang
dilakukan dengan tujuan membantu pemakai agar lebih mudah dalam mencari
informasi di perpustakaan. Klasifikasi dalam organisasi informasi merupakan
induk dari kegiatan pengindeksan atau pengatalogan subjek. Mulai dari
pengadaan, pengolahan sampai kepada pelayanan. Pengolahan koleksi sebaiknya
didasarkan menurut sistem klasifikasi tertentu. Keberadaan perpustakaan tidak
bisa dipisahkan dari peradaban dan budaya umat manusia.
Setiap koleksi bahan pustaka bahan informasi, apakah bahan-bahan itu
ada dalam perpustakaan, pusat dokumentasi, harus diorganisir menurut cara yang
sistematis agar dengan mudah dan cepat orang dapat menemukan bahan pustaka
yang diperlukanya. Menentukan subjek diperlukan teknik-teknik tertentu untuk
menyelesaikanya, selain menyeleksi dan identiikasi bahan pustaka, ketelitian
pustakawan, keterampilan dan skill yang memadai, membaca isi buku akan dapat
membantu dalam proses pengklasifikasian bahan pustaka.
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Mengolah bahan koleksi dan mengelompokanya dengan DDC adalah
salah satu tugas pustakawan yang sangat penting dan merupakan proses yang ada
dalam penyiapan sebuah buku untuk dapat dilayangkan. Untuk membantu para
pustakawan, khususnya yang belum menguasai betul pengklasifikasian. Untuk
menentukan tajuk subjek suatu buku dapat dilakukan dengan membaca judul
buku sekaligus anak judulnya, setelah diperiksa dan telah diketahui subjek
bukunya. Dapat disimpulakan bahwa dalam menganalisis subjek bahan pustaka
kita dapat menggunanakan judul, dengan melihat, mempelajari dan memahami
judulnya saja suatu bahan perpustakaan sudah dapat ditentukan subyeknya.
Menentukanya dengan melihat dan menentukan nomor klasifikasi.
2. Langkah-Langkah yang dilakukan dalam kegiatan klasifikasi.
Kegiatan klasifikasi  bahan pustaka adalah kegiatan menganalisis suatu
bahan pustaka dan menentukan notasi klasifikasi yang tepat untuk mewakili
subjek (disiplin ilmu) bahan psutaka tertentu. Standar yang digunakan adalah
bagan klasifikasi DDC edisi 23 dan pedoman tajuk subyek terbitan perpustakaan
nasional RI.
Langkah-langkah atau Alur kerja dalam kegiatan klasifikasi bahan
pustaka adalah:
a. Menerima koleksi dari bagian pengembangan koleksi
(pengadaan)
56
b. Petugas mengechek data buku pada katalog komputer
(OPAC)
c. Menentukan tajuk subyek dari tiap-tiap judul bahan pustaka
d. Menentukan notasi klasifikasi sesuai dengan subyek/
disimpan ilmu berdasarkan pedoman DDC 23.
e. Mencari dan menentukan kata kunci yang mewakili isi utama
yang terkandung dalam bahan pustaka. Kata kunci digunakan
untuk entri indeksi subyek.
f. Data tajuk subyek dan notasi klasifikasi kata kunci dicatat
dalam kertas buram
g. Data tiga huruf pertama dari nama pengarang, nomor notasi
klasifikasi dan satu huruf awal dari judul ditulis dalam halaman
judul setiap eksemplar dari setiap judul. Dan membutuhkan
nomor klasifikasi.
Contoh
331. 3 598 Notasi Klasifikasi
NAS Muhammad
P Pengantar ekonomi di Indonesia
Katalogisasi adalah suatu kegiatan membuat deskripsi data bibliografi
suatu bahan pustaka menurut AACR2 (Anglo America Cataloquing Rules
ed 2). Yang dimaksud dengan data bibliografi adalah indentitas suatu
bahan pustaka yaitu: Judul asli, judul terjemahan, judul paralalel, edisi,
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pengarang, editor, penerbit, tempat terbit, tahun terbit, jumlah halaman,
tinggi buku, ISSN/ISBN, nomor induk koleksi, nomor notasi klasifikasi,
tajuk subyek.
Kegiatan-kegiatan dalam katalogisasi adalah petugas melakukan
pengatalogan dengan acuan AARC ll, tentukan tajuk entri utama (TEU)
dan tajuk entri tambahan (TET) dan kelengkapan data bibliografi lainya.
Dan petugas juga melakukan pengimputan data bibliografi buku dan data
base komputer.
Labeling adalah kegiatan menyiapkan kelengkapan bahan pustaka siap
pakai sepeti label buku, kantong buku, slip buku. Contoh kelengkapan
buku.
1) Membuat kartu buku, kantong kartu buku, slip tanggal kembali (due
date) dan label punggung buku.
2) Menulis tiga huruf pertama dari nama pengarang, nomor notasi
klasifikasi dan satu huruf awal dari judul buku dari data yang
terdapat dalam halaman judul
3) Menempelkan label pada punggung buku ±3 cm dari dasar buku.
4) Bila bahan pustaka merupakan koleksi referensi maka cukup
diberikan nomor punggung atau label saja tidak memerlukan kartu
buku, kantong dan due date.
5) Menempelkan kantong kartu buku pada pada halaman sampul
belakang bagian dalam
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6) Memasukkan kartu buku dalam kantong kartu buku
7) Menempelkan slip tanggal kembali (due date) pada pinggir atas
halaman terakhir dari setiap koleksi.
8) Memilah koleksi yang telah siap menjadi dua kelompok yaitu
kelompok buku teks dan kelompok buku referensi.
9) Membuat laporan tertulis tentang daftar koleksi yang telah selesai
dilakukan pengolahan.
10) Menyerahkan koleksi ke bagian layanan sirkulasi dan referensi.
Mengklasifikasi dan menetukan tajuk subyek, keduannya merupakan sebuah
proses intelektual yaitu menentukan isi subyek, dan mengidentifikasi konsep-
konsep penting dalam sebuah karya yang sedang diolah. Proses ini dikenal juga
dengan istilah pengatalogan subyek. Isi dari sebuah karya diwakili oleh istilah
verbal yang kemudian diterjemahkan ke dalam pedoman klasifikasi
menjadikannya dalam bentuk notasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan I1 menyatakan bahwa:
“Menentukan subjek sebuah koleksi atau bahan pustaka maka
perlu dilakukan proses analisis subjek, ada beberapa acuan yang dapat
digunakan diantaranya judul, pendahuluan, daftar isi, teks bacaan,
bibliografi. atau membaca isi buku akan sangat membantu dalam
proses pengklasifikasian”.(Nurhayati, 21 Maret 2015 )
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh I2 menyatakan bahwa:
“saya menentukan tajuk subyek melalui judul jika buku tersebut
memuat subyek dasar yang memuat satu disiplin ilmu, apabila judul
tidak memberikan gambar atau informasi tentang subyek maka
gunakan daftar isi, apabila judul dan daftar isi belum meberi informasi
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maka gunakan kata pengantar atau pendahuluan” (Yunus, 06 Juni
2015)
Biasanya hal-hal yang sering dilakukan oleh pustakawan sebelum
mengelompokan bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
adalah melakukan pengamatan dan pencarian dalam data base, penarikan subjek
yang sesuai dengan isi karya.
Setiap koleksi bahan pustaka bahan informasi, apakah bahan-bahan itu ada
dalam perpustakaan, pusat dokumentasi, harus diorganisir menurut cara yang
sistematis agar dengan mudah dan cepat orang dapat menemukan bahan pustaka yang
diperlukanya. Menentukan subjek diperlukan teknik-teknik tertentu untuk
menyelesaikanya, selain menyeleksi dan identiikasi bahan pustaka, ketelitian
pustakawan, keterampilan dan skill yang memadai, membaca isi buku akan dapat
membantu dalam proses pengklasifikasian bahan pustaka.
Mengolah bahan koleksi dan mengelompokanya dengan DDC adalah salah
satu tugas pustakawan yang sangat penting dan merupakan proses yang ada dalam
penyiapan sebuah buku untuk dapat dilayangkan. Untuk membantu para pustakawan,
khususnya yang belum menguasai betul pengklasifikasian. Untuk menentukan tajuk
subjek suatu buku dapat dilakukan dengan membaca judul buku sekaligus anak
judulnya, setelah diperiksa dan telah diketahui subjek bukunya. Dapat disimpulakan
bahwa dalam menganalisis subjek bahan pustaka kita dapat menggunanakan judul,
dengan melihat, mempelajari dan memahami judulnya saja suatu bahan perpustakaan
sudah dapat ditentukan subyeknya. Menentukanya dengan melihat dan menentukan
nomor klasifikasi.
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3. Sistem Klasifikasi (DDC) Bahan Perpustakaan di Perpustkaan Universitas
Hasanuddin Makassar
Di dunia perpustakaan internasional, dikenal banyak sekali ragam system
klasifikasi bahan perpustakaan, dari yang tradisional sampai yang paling moderen,
seperti Dewey, Decimal Classification (DDC), Universal Decimal Classification
(UDC), Library Congres Classification (LCC), Colon Classification (CC), namun
yang dikenal secara umum dan digunakan oleh perpustakaan adalah Dewey
Decimal Classification (DDC).
Memilih system klasifikasi bahan pustaka yang tepat merupakan hal utama
yang harus dilaksanakan oleh perpustakaan dan pustakawan dalam menentukan
identitas yang tepat untuk mngelompokan bahan pustaka. Pemberian notasi atau
penomoran dibutuhkan untuk mengidentifikasi informasi atau symbol pada koleksi
bahan pustaka.
Dewey Decimal Classification (DDC) menerbitkan edisi ringkas yang dapat
digunakan perpustakaan dan diterbitkan juga dalam bentuk terjemahan dalam
berbagai bahasa, termaksud dalam bahasa Indonesia dan sangat dikenal di dunia
perpustakaan. Sejumlah instansi khusunya perpustakaan atau pusat dokumentasi
menggunakan DDC sebagai sebuah system yang digunakan dalam
mengelompokan koleksi atau bahan pustaka.
Pengolahan bahan pustaka menggunakan DDC di Perpustakaan Universitas
Hasanuddin dimaksudkan agar pemustaka dapat memilih dan mendapatkan
informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tepat. Dengan pengolahan yang baik
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diharapkan bahan perpustakaan dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pemustaka
untuk kepentingan penelitian, menyelesaikan studi, mengerjakan tugas kuliah
maupun sebagai bahan referensi. Pustakawan dapat memaksimalkan pemanfaatan
sumber-sumber informasi demi keuntungan pemustaka, pustakawan bagian
pengolahan koleksi dapat mencatat bahan perpustakaan yang masuk kedalam buku
induk/inventaris, mengklasifikasi bahan perpustakaan menggunakan DDC
(Decimal Dewey Classification), entri data tentang uraian keadaan bahan
perpustakaan agar mempermudah dalam mendisplay maupun menyimpan untuk
temu kembali informasi.
Banyak sistem klasifikasi yang tidak mampu bertahan lama, tetapi DDC
telah mampu bertahan lebih dari satu abad sejak edisi pertama sampai saat ini.
Terlepas dengan beberapa kelemahan dalam DDC system klasifikasi ini dinilai
baik dan sistematis, universal, fleksibel, lengkap dan siap pakai (Widodo, 2009)
Keberadaan system DDC sebagai alat dalam mengelompokan bahan
pustaka memerlukan adaptasi dan perubahan-perubahan notasi secara mendasar
terhadap subjek yang memerlukan perubahan berdasarkan disiplin ilmu
pengetahuan, mulai dari edisi awal atau edisi 2 yang keluar tahun 1985, pergeseran
sebuah nomor dari edisi ke edisi terus berlanjut misalnya edisi 14 sampai 15, dan
16 ke 19 sampai dengan edisi 22 tahun 2003 hingga edisi 23 yang digunakan oleh
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar sebagai bagan pengelompokan
bahan pustaka.
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Saat ini DDC memiliki siklus atau interval 7 tahun. Selama periode
tersebut, semua kebagan dan tabel diperiksa ulang serta dilakukan revisi bilamana
diperlukan. Bentuk revisi edisi dari setiap edisi ke edisi berikutnya biasanya
memerlukan perluasan untuk memperkenalkan subjek baru serta memberikan
subdivisi lebih terperinci, subjek baru biasanya tumbuh sebagai anak atau hasil
perkembangan bidang ilmu yang ada dan subdivisi yang tidak cocok lagi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan biasanya dikosongkan saja atau dihilangkan.
Sejumlah perpustakaan di Indonesia khususnya perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar menggunakan DDC 23 walaupun sebelumnya telah
menggunakan panduan edisi 22 dan keduanya sebenarnya masih dibutuhkan untuk
menemukan bahan pustaka dan mengelompokan subjek yang di butuhkan oleh
sejumlah pengelola perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar.
Kemunculan Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 23 sebenarnya
diperluas secara signifikan dan mengikuti aturan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang ada saat ini, dan melengkapi buku DDC edisi revisi sebelumnya
untuk memenuhi kebutuhan para pengelola perpustakaan Universitas Hasanuddin
dalam hal melakukan pengelompokan ilmu pengetahuan berdasarkan Sistem
Klasifikasi DDC di Perpustakaan.
Dari hasil wawancara yang dilakukan I1 menyatakan bahwa:
“Menggunakan system pengelompokan bahan pustaka
menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC) cukup mudah
sebab Dewey Decimal Classification sangat praktis dan tidak rumit
untuk di gunakan atau mudah di pelajari dan di praktekan secara
langsung”. (Nurhayati, 23 Maret 2015)
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Hal yang serupa juga diungkapkan oleh I2 menyatakan bahwa:
“kami menggunakan DDC sebagai pedoman” (Yunus, 06 Juni
2015)
Pustakawan Universitas Hasanuddin Makassar dalam hal mengolah bahan
pustaka berdasarkan system Dewey Decimal Classification (DDC) menganggap
bahwa aturan pemberian symbol dalam menentukan subjek bahan pustaka dapat
mempermudah pustakawan dan pemustaka menempatkan dan menemukan
kembali informasi yang dicari.
Perpustakaan Universitas Hasanuddin juga menggunakan Versi elektronik
untuk mempermudah dalam mencari nomor klasifikasi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolgi membuat sejumlah kegiatan di
perpustakaan khususnya pengolahan bahan pustaka bergeser dan memilih
beberapa alternative baru salah satunya kehadiran DDC elektronik. Pemanfaat
DDC elektronik oleh pengelola perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
dapat membantu secara praktis dalam mengelompokan bahan pustaka bedanya
dengan manual biasanya versi elektronik dikemas dalam bentuk file computer dan
buku manual dikemas dalam bentuk buku biasa. Kedua hal tersebut sama-sama
berfungsi mengelompokan informasi hanya saja proses pengelompokanya
memiliki waktu dan caranya masing-masing.
Dari hasil wawancara yang dilakukan I1 menyatakan bahwa:
“Perpustakaan  Universitas Hasanuddin memakai fersi
elektronik karna dengan memakai versi elektronik lebih mudah di
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pakai dari pada manual, terkadang pustakawan susah menemukan
di tajuk subyek untuk melakukan pengklsifikasian.
Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini juga masih memakai
OPAC”. (Nurhayati, 23 Maret 2015)
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh I2 menyatakan bahwa:
“Pustakawan di perpustakaan Universitas Hasanuddin juga
memakai fersi elektronik untuk mempermudah dan mempercepat
menentukan nomor klasifikasi yang di butuhkan” (Yunus, 06 Juni
2015)
Dari pernyataan di atas dapat jelaskan bahwa untuk mengolah atau
mengelompokan bahan pustaka menggunakan DDC versi elektronik cukup
praktis dan membantu dalam pencarian subjek. Selain cepat pengelompokan
bahan pustaka dapat bermanfaat apalagi untuk kepentingan pengetahuan
pustakawan dalam menyesuaikan perkembangan zaman dan teknologi
informasi dalam bidang ilmu perpustakaan.
4. Jumlah koleksi yang diklasifikasi
Salah satu unsur pokok perpustakaan adalah koleksi, karena pelayanan
tidak dapat dilaksanakan secara maksimal apabila tidak didukung oleh
adanya koleksi yang memadai. Koleksi bahan pustaka haruslah relevan
dengan kebutuhan setiap program studi dari perguruan tinggi tersebut dan
diolah secara tepat oleh personil-personil perpustakaan. Demi terwujudnya
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada I1 menyatakan bahwa:
“Jumlah Koleksi yang dikelompokan oleh pustakawan perhari
adalah mencapai 15-18 judul buku bahkan lebih  tergantung dari
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tingkat  kesulitan pada bahan perpustakaan yang ingin
diklasifikasi”. (Nurhayati, 02 April 2015)
Sedangkan pendapat yang diutarakan oleh I2 menyatakan bahwa:
“1-2 menit, jumlah buku yang diklasifikasi dalam sehari adalah
20-50 judul” (Yunus, 06 Juni 2015)
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pustakawan menyatakan bahwa:
Jumlah koleksi yang dikelompokan tergantung dari judul buku dan tingkat
kesulitan yang di beri nomor atau notasi berdasarkan subjek.
C. Kendala yang Dihadapi dalam Pengklasifikasian Bahan Perpustakaan.
Suatu perpustakaan akan mampu menjalankan tugas dan fungsinya dengan
baik, apabila pustakawan atau pengelola perpustakaan bekerja dengan baik.
Keberadaan pustakawan dalam mengelola sekaligus mengolah bahan pustaka
merupakan wujud dari rasa peduli pustakawan terhadap tugas yang diembanya,
maka untuk mewujudkan masa depan perpustakaan yang baik juga dibutuhkan
pengelola perpustakaan atau pustakawan yang memiliki kompetensi di bidang
ilmu perpustakaan khususnya bagian pengelompokan bahan pustaka atau
klasifikasi bahan pustaka.
Namun sejalan dengan apa yang penulis temukan pada perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar, mengalami beberapa kendala, antara lain
sebagai berikut:
1. Tenaga perpustakaan
Ada dua kelompok personil yang bekerja di perpustakaan yaitu
pustakawan dan non pustakawan. Seseorang berhak menyandang profesi
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pustakawan apabila memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan
dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Non pustakawan
adalah sumber daya manusia yang tidak memiliki latar belakang pendidikan
perpustakaan tetapi bekerja di perpustakaan. Keberadaan personil perpustakaan
untuk mengolah bahan pustka akan berpengaruh pada manajemen
perpustakaan.
Bagian pengolahan perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar
bergerak pada bagian penyeleksian bahan pustaka baik dari isi koleksi
berdasarkan penggolongan notasi DDC dan temu balik informasi di
perpustakaan, oleh karena itu dibutuhkan skill dan keterampilan dalam
mengelompokan bahan pustaka. Tentu dalam mengelompokan isi 0dari koleksi
tersebut dibutuhkan personil yang berkompoten di bidang pengolahan.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada I1 menyatakan bahwa:
“Untuk mengolah bahan perpustakaan harus membutuhkan
tenaga yang maksimal sehingga dengan mudah dapat
menyelesaikan segala jenis pengolahan bahan perpustakaan,
sehingga semuanya dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar khususnya di
bagian pengolahan hanya memiliki 5 tenaga pustakawan dan 2
tenaga pustakawan di bagian pengklasifikasi. Hal ini nampak  dari
kesibukan yang ada dengan banyaknya pekerjaan yang tertumpuk
terutama dari segi pengolahan bahan pustaka” (Nurhayati, 02 April
2015)
Sedangkan pendapat yang diutarakan oleh I2 menyatakan bahwa:
“Kegiatan yang ada pada perpustakaan sangat beragam untuk itu
dalam pengolahan bahan pustaka tidak dapat diselesaikan secara cepat,
apabila tenaga yang ada dalam suatu perpustakaan tidak bekerja secara
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maksimal. semua itu akibat kurang maksimalnya pustakawan bekerja
sehingga kegiatan pengolahan terkadang terlambat”. (Yunus, 06 2015)
Banyaknya sejumlah kegiatan yang dihadapi oleh pustakawan
Universitas Hasanuddin Makassar dapat menghambat proses pengolahan bahan
pustaka, selain kegiatan yang dihadapi, keterbatasan personil kurang maksimal
dalam pengklasifikasian bahan perpustakaan, Pengelompokan bahan
perpustakaan tidak saja terbatas pada buku-buku berbahasa Indonesia tetapi
mencakup bahasa dunia sehingga dalam mengolah atau mengelompokan bahan
pustaka tersebut dibutuhkan personil perpustakaan yang maksimal dan
kompeten dalam bidang perpustakaan, ilmu pengetahuan dan bahasa.
2. Dana
Anggaran biasa berpengaruh secara langsung terhadapa kemajuan
perpustakaan, anggaran yang tidak mencukupi menyebabkan kemacetan
struktural dan cultural bagi perpustakaan itu sendiri. Begitupun dalam hal
pengolahan bahan pustaka dibutuhkan dana yang tidak sedikit sebab banyak hal
yang dibutuhkan dalam proses pengolahan bahan pustaka apa lagi di
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar dapat dilihat uraian berikut. Dari
hasil wawancara yang dilakukan kepada 11 menyatakan bahwa:
“Dana yang digunakan dalam proses pengolahan tidaklah
sedikit semua harus dibeli dan diadakan terlebih dahulu sebelum
melakukan proses pengolahan. Kita juga memerlukannya untuk
memperbaharui DDC karna DDC yang digunakan adalah  DDC
23” (Nurhayati  02 April 2015)
Sedangkan pendapat yang diutarakan oleh I2 menyatakan bahwa:
tidak ada kendala” (Yunus, 06 Juni 2015)
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3. Jenis bahan pustaka yang susah diklasifikasi
Koleksi perpustakaan sangat dipengaruhi secara langsung oleh lembaga
dc 5yang menaungi bahan perpustakaan, di perguruan tinggi seperti Universitas
Hasanuddin Makassar terdapat koleksi yang berbahasa asing sehingga bagi
pustakawan yang kurang memiliki skill dalam bidang bahasa cukup sulit
mengelompokan subjek yang ingin dikelompokan berdasarkan notasi DDC.
Berdasarakan hasil penelitian yang penulis lakukan di perpustakaan
Universitas Hasanuddin Makassar penulis berhasil mendapatkan informasi dari
informan menyatakan bahwa:
“Jenis bahan pustaka yang sulit di klasifikasi di perpustakaan
adalah buku-buku yang berbahasa Asing” (Nuryahati, 04 April
2015)
Sedangkan pendapat yang diutarakan oleh I2 menyatakan bahwa:
“tidak ada” (Yunus, 06 Juni 2015)
4. Pustakawan mengalami kesulitan saat melakukan analisis subjek.
Pengindeksan subjek adalah kegiatan melakukan identifikasi tentang subjek
atau pokok persoalan yang dibahas dalam suatu bahan pustaka. Dalam pengertian
umum orang menyebut pengindeksan subjek dengan istilah klasifikasi.
Pemustaka sekaligus pustakawan dalam memilah dan mendapatkan buku
atau koleksi yang diperlukan secara cepat dan tepat. Dalam melakukan klasifikasi
bahan pustaka, tahap pertama yang harus dilakukan adalah melakukan analisis
subjek yaitu untuk mengetahui mengenai apa atau tentang apa bahan pustaka
tersebut. Kegiatan analisis subjek ini merupakan hal yang sangat penting dan
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memerlukan kemampuan intelektual, karena disinilah ditentukan pada subjek apa
suatu bahan pustaka ditempatkan.
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pustakawan menyatakan
bahwa kegiatan klasifikasi ini ada dua tahapan yang dilakukan yaitu analisis
subjek serta penentuan notasi atau nomor klas subjek. .
“pustakawan mengalami kesulitan saat menentukan tajuk subjek
atau nomor kelas, tergantung dari judul buku tetapi pustakawan
tekadang sulit mengambil dari judul buku untuk menentukan tajuk
subyek pustakawan juga membaca isi dari buku dan mengambil inti
dari buku untuk mengetahui tajuk subyek”. (Nurhayati, 02 April
2015)
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pustakawan menyatakan
bahwa pustakawan sedikit sulit menentukan subjek dalam mengklasifikasi bahan
pustaka sehingga memerlukan pelatihan  dalam menentukan tajuk subjek dan
membaca isi bahan pustaka untuk mengetahui tajuk subjek yang dibutuhkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Analisis pengklasifikasian bahan perpustakaan di perpustakaan Universitas
Hasanuddin meliputi kegiatan pencarian pada database, menentukan tajuk
subjek, pemberian nomor klasifikasi dan mengimput data. Pustakawan
menentukan subjek suatu buku melalui judul, daftar isi, kata pengantar,
pendahuluan, bibliografi, atau bertanya kepada pustakawan. Alur kerja yang
dilakukan pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka adalah menerima
koleksi dari bagian pengadaan koleksi (pengadaan), petugas mengecek data
buku pada katalog komputer (OPAC), menentukan notasi tajuk subyek dari
tiap-tiap judul dari bahan pustaka, menentukan notasi klasifikasi sesuai
dengan subyek, dll. Pengklasifikasian dilakukan dengan berpedoman pada
sistem klasifikasi DDC edisi 23 dan sebelum DDC 23 digunakan perpustakaan
universitas hasanuddin menggunakan DDC 22.
2. Kendala-kendala saat pengklasifikasian bahan perpustakaan di perpustakaan
Universitas Hasanuddin adalah beberapa pustakawan tidak tidak bekerja
secara maksimal dalam bekerja sehingga menghambat proses
pengklasifikasian. Terkadang pustakawan menemukan buku yang judul atau
isinya susah untuk dianalisis. Jaringan internet terkadang lambat sehingga
mengganggu proses pengolahan dan penginputan data. Masih kurangnya dana
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untuk perpustakaan sehingga menghambat pustakawan untuk menambah
komputer dan memperbaharui DDC.
B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan demi kemajuan perpustakaan
khususnya bagian pengolahan adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada kepala perpustakaan memberikan perhatian dan dukungan
kepada pustakawan agar dapat bekerja lebih maksimal lagi.
2. Diharapkan kepada perpustakaan menambah fasilitas yang lebih baik agar
pustakawan dapat bekerja lebih maksimal lagi.
3. Diharapkan pustakawan bekerja lebih maksimal lagi agar tidak mengalami
kesulitan disaat menemukan buku yang sulit untuk dikelolah.
4. Diharapkan pustakawan lebih profesional saat bekerja agar pekerjaan dapat
selesai dengan cepat.
5. Diharapkan pustakawan memperbaharui DDC yang digunakan.
6. Diharapkan pustakawan lain (di bagian pengolahan) juga harus tahu
mengklasifikasi buku walaupun itu bukan pekerjaannya.
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PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS KLASIFIKASI BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN
BERDASARKAN DEWEY DESIMAL CLASSIFICATION
DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR
1. Bagaimana alur kerja yang dilakukan pustakawan dalam mengklasifikasi bahan
pustaka sesuai dengan sistem Dewey Decimal Classification (DDC) di Universitas
Hasanuddin Makassar?
2. Langkah-Langkah apa saja yang dilakukan dalam kegiatan klasifikasi bahan pustaka?
3. Bagaimana Sistem Klasifikasi (DDC) Bahan Perpustakaan di Perpustkaan Universitas
Hasanuddin Makassar Sebelum pustakawan Melakukan Klasifikasi diPerpustkaan
Universitas Hasanuddin Makassar?
4. Berapa Jumlah koleksi yang diklasifikasi bahan pustaka di Universitas Hasanuddin
Makassar?
5. Jenis bahan pustaka yang susah diklasifikasi diperpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar?
6. Pustakawan mengalami kesulitan saat melakukan analisis subjek.
HASIL WAWANCARA
INFORMAN 1
Nama : Hj.Nurhayati Lanafi.SH
Jabatan : Pustakawan
Hari tanggal : Senin 31 Maret 2015
Waktu : 08-30
Pertayaan : Bagaimana Alur kerja Sebelum Melakukan Klasifikasi bahan pustaka
diperpustaan Universitas Hasanuddin Makassar?
Jawaban : menurut saya Saat menerima bahan perpustakaan dari bagian
pengadaan, ada beberapa tahap yang dilakukan sebelum bahan
perpustakaan dikelompokan. Yaitu terlebih dahulu pustakawan
mencari di data base apakah buku itu sudah ada atau tidak. Kalau tidak
maka terlebih dahulu pustakawan tentukan subjeknya dengan
membaca isi karya, kemudian mencari nomor klasifikasinya.
Pertayaan : Langkah-Langkah apa saja yang dilakukan dalam kegiatan klasifikasi
bahan pustaka?
Jawaban : Menentukan subjek sebuah koleksi atau bahan pustaka maka perlu
dilakukan proses analisis subjek, ada beberapa acuan yang dapat
digunakan diantaranya judul, pendahuluan, daftar isi, teks bacaan,
bibliografi. atau membaca isi buku akan sangat membantu dalam
proses pengklasifikasian
Pertayaan : Bagaimana Sistem Klasifikasi (DDC) Bahan Perpustakaan di
Perpustkaan Universitas Hasanuddin Makassar
Jawaban : Menggunakan system pengelompokan bahan pustaka menggunakan
Dewey Decimal Classification (DDC) cukup mudah sebab Dewey
Decimal Classification sangat praktis dan tidak rumit untuk di gunakan
atau mudah di pelajari dan di praktekan secara langsung
Pertayaan : Berapa Jumlah koleksi yang diklasifikasi bahan pustaka di Universitas
Hasanuddin Makassar
Jawaban : Jumlah Koleksi yang dikelompokan oleh pustakawan perhari adalah
mencapai 15-18 judul buku bahkan lebih  tergantung dari tingkat
kesulitan pada bahan perpustakaan yang ingin diklasifikasi
Pertayaan : Kendala yang Dihadapi dalam Pengklasifikasian Bahan Perpustakaan
Jawaban : Kegiatan yang ada pada perpustakaan sangat beragam untuk itu dalam
pengolahan bahan pustaka tidak dapat diselesaikan secara
cepat,olehkarena itu buku-buku yang ada di perpustakaan khususnya di
bagian pengolahan banyak yang berbahasa asing. Hal ini yang
menyebapkan kegiatan pustakawan dalam pengolahan bahan pustaka
terlihat lambat. semua itu akibat kurang maksimalnya pustakawan
bekerja sehingga kegiatan pengolahan terkadang terlambatKegiatan
yang ada pada perpustakaan sangat beragam untuk itu dalam
pengolahan bahan pustaka tidak dapat diselesaikan secara
cepat,olehkarena itu buku-buku yang ada di perpustakaan khususnya di
bagian pengolahan banyak yang berbahasa asing. Hal ini yang
menyebapkan kegiatan pustakawan dalam pengolahan bahan pustaka
terlihat lambat. semua itu akibat kurang maksimalnya pustakawan
bekerja sehingga kegiatan pengolahan terkadang terlambat
Pertayaan : Tenaga perpustakaan
Jawaban : Untuk mengolah bahan perpustakaan harus membutuhkan tenaga yang
maksimal sehingga dengan mudah dapat menyelesaikan segala jenis
pengolahan bahan perpustakaan, sehingga semuanya dapat berjalan
dengan efektif dan efisien. Perpustakaan Universitas Hasanuddin
Makassar khususnya di bagian pengolahan hanya memiliki 5 tenaga
pustakawan dan 2 tenaga pustakawan di bagian pengklasifikasi. Hal ini
nampak  dari kesibukan yang ada dengan banyaknya pekerjaan yang
tertumpuk terutama dari segi pengolahan bahan pustaka
Pertayaan : Berapa banyak Dana yang digunakan perpustakaan Universitas
Hasanuddin Makassar?
Jawaban : Dana yang digunakan dalam proses pengolahan tidaklah sedikit semua
harus dibeli dan diadakan terlebih dahulu sebelum melakukan proses
pengolahan. Kita juga memerlukannya untuk memperbaharui DDC
karna DDC yang digunakan adalah  DDC 23
Pertayaan : Jenis bahan pustaka yang susah diklasifikasi
Jawaban : Jenis bahan pustaka yang sulit di klasifikasi di perpustakaan adalah
buku-buku yang berbahasa Asing
Pertayaan : Pustakawan mengalami kesulitan saat melakukan analisis subjek.
Jawaban : pustakawan mengalami kesulitan saat menentukan tajuk subjek atau
nomor kelas, tergantung dari judul buku tetapi pustakawan tekadang
sulit mengambil dari judul buku untuk menentukan tajuk subyek
pustakawan juga membaca isi dari buku dan mengambil inti dari buku
untuk mengetahui tajuk saubyek
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